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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui kelayakan penggunaan media
pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada mata pelajaran bahasa Inggris materi
Transportation, (2) Mengetahui kepraktisan penggunaan media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif pada mata pelajaran bahasa Inggris materi Transportation, (3)
Mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada mata
pelajaran bahasa Inggris materi Transportation. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model 4-D. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il SD Swasta PAB 20 Bandar Klippa yang
berjumlah 37 siswa.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
wawancara, angket, serta lembar soal pre-test dan post-test.Hasil penelitian
menunjukkan; (1) Uji kelayakan media pembelajaran oleh ahli materi berada pada
kualifikasi sangat layak sebesar 92,72%, serta ahli media berada pada kualifikasi sangat
layak sebesar 96%, (2) Uji kepraktisan media pembelajaran yang diperoleh dari ketiga
guru mata pelajaran bahasa Inggris di tiga sekolah yang berbeda, berada pada kualifikasi
sangat layak sebesar 94,67%, (3) Uji keefektifan menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang dibelajaran menggunakan media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif dengan nilai rata-rata sebesar 87,2 dan lebih tinggi dari
siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan media pembelajaran dengan nilai rata-rata
sebesar 61,5. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan oleh peneliti layak, praktis dan efektif
untuk mendukung pembelajaran bahasa Inggris di kelas 111 Sekolah Dasar.

Kata Kunci : Research and Development, Media pembelajaran, Multimedia Interaktif,
Bahasa Inggris, Transportation.

Abstract : This study aims to: (1) Determine the feasibility of using interactive
multimedia-based learning media in English for Transportation, (2) Knowing the
practicality of using interactive multimedia-based learning media in English for
Transportation materials, (3) Knowing the effectiveness of learning media based on
interactive multimedia on English subjects, Transportation material. This type of research
is a research development (Research and Development) using the 4-D model. The
subjects in this study were students of class Il SD Private PAB 20 Bandar Klippa,
totaling 37 students. Data collection techniques in this study used interviews,
questionnaires, and pre-test and post-test question sheets. The results showed; (1) The
feasibility test of learning media by material experts is at a very decent qualification of
92.72%, and media experts are at a very decent qualification of 96%, (2) The practicality
test of learning media is obtained from the three English subject teachers in three
different schools, are in very feasible qualifications of 94.67%, (3) The effectiveness test
shows that there is a significant difference between student learning outcomes using
interactive multimedia-based learning media with an average score of 87.2 and higher. of
students who were taught without using learning media with an average value of 61.5.
Thus, it can be concluded that the interactive multimedia-based learning media developed
by researchers is feasible, practical and effective to support English learning in class 111
elementary schools.

Keywords: Research and Development, Learning Media, Interactive Multimedia,
English, Transportation.
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PENDAHULUAN
Kualitas suatu bangsa sangat
ditentukan oleh kualitas

pendidikannya.Indonesia sebagai negara
berkembang memiliki komitmen untuk
menyongsong  bangsanya  menjadi
generasi emas di tahun 2045.Melalui
teknologi informasi dan komunikasi
yang berkembang seiring dengan
globalisasi, menyebabkan interaksi dan
penyampaian informasi  berlangsung
dengan cepat.Pengaruh globalisasi ini
dapat berdampak positif dan negatif
pada suatu negara. Persaingan yang
terjadi pada era globalisasi dapat
menumbuhkan kompetisi antar bangsa,
sehingga menuntut adanya
pengembangan kualitas sumber daya
manusia yang mampu bersaing di era
global.Salah satu hal penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia yaitu melalui

pendidikan.
Di dalam pasal 3 UU No. 20 Sistem
Pendidikan Nasional (2003)

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan
nasioanl  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara  yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting di dalam kehidupan
seseorang.Melalui pendidikan,
diharapkan mampu mengembangkan
potensi serta mampu membebaskan
manusia dari keterbelakangan dan
kebodohan. Sehingga sekolah yang
merupakan  salah  satu  lembaga

pendidikan, dapat menjadi jembatan
untuk mencapai semua hal
tersebut.Salah satu mata pelajaran yang
di pelajari di lembaga pendidikan adalah
mata  pelajaran  bahasa  Inggris.
Mengingat pada masa sekarang bahasa
Inggris dijadikan sebagai salah satu
bahasa Internasional, sehingga melalui
mata pelajaran ini diharapkan mampu
mempersiapkan para peserta didik untuk
mampu beradaptasi serta bersaing di era
global.

Bahasa Inggris merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di
Sekolah Dasar.Dengan tujuan agar siswa
dapat mengembangkan bahasa Inggris
sejak dini dan mampu membiasakan diri
saat mempelajarinya dijenjang yang
lebih lanjut. Melalui pengajaran bahasa
Inggris, para siswa diharapkan mampu
menguasai  keterampilan  berbahasa
sesuai dengan tingkatan masing-masing
yang terdapat didalam  capaian
kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Mengingat pentingnya bahasa Inggris di
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
perkembangan IPTEK, sekolah sebagai
pendidikan formal hendaknya mampu
melaksanakan  proses  pembelajaran
Bahasa Inggris yang bermakna dan
menarik sehingga dapat diterapkan dan
dipahami, agar dapat menjadi sebuah
kebiasaan yang melekat di dalam diri
siswa.

Namun, pada kenyataannya
beberapa siswa di Sekolah Dasar
mengalami kesulitan dalam berbicara,
dan membacakan kosakata bahasa
Inggris.Kesulitan siswa didasari atas
kurangnya kesadaran siswa untuk
membaca, minimnya kosakata bahasa
Inggris siswa, dan Kkurangnya rasa
percaya diri. Dan penyebab ini tidak
hanya timbul dari siswa saja, melainkan
dari guru juga.
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Berdasarkan  hasil  wawancara
peneliti dengan guru mata pelajaran
Bahasa Inggris SD Swasta PAB 20
Bandar Klippa di kelas IlI, diperoleh
informasi bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Inggris, guru
cenderung menggunakan bahan ajar
yang diberikan oleh Kemendikbud.
Bahan ajar tersebut tidak berganti dari
tahun ke tahun. Kemudian di dalam
penggunaan media, guru menyatakan
cenderung menggunakan media gambar
yang di print out kemudian ditempelkan
di atas kertas. Pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran guru cenderung
menggunakan  model  konvensional
dengan metode ceramah. Sehingga siswa
terbiasa untuk menghafal sebuah materi
tanpa  mengetahui  prosesnya..Dari
penjabaran mengenai keadaan-keadaan
tersebut, berdasarkan hasil wawancara
kepada guru mata pelajaran bahasa
Inggris SD Swasta PAB 20 Bandar
Klippa, vyaitu guru belum melakukan
pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi.Adapun yang
melatarbelakangi  mengenai  belum
adanya pengembangan media tersebut
yaitu dikarenakan keterampilan guru
serta kendala terhadap waktu. Guru
belum melakukan pengembangan media
pembelajaran berbasis teknologi karena
dalam proses pembuatannya dianggap
memerlukan waktu yang panjang.
Padahal pihak sekolah telah
menyediakan fasilitas berupa 2 unit
LCD Proyektor yang dapat
dimanfaatkan dalam penayangan media
pembelajaran berbasis teknologi.

Peserta didik pada saat ini masih
banyak yang mengalami kesulitan dalam
berbicara dan membacakan kosakata
bahasa Inggris dengan benar.Banyak
faktor yang dapat menyebabkan
kesulitan belajar mereka.Seperti didasari
atas sulitnya dalam memahami materi,

kurangnya kesadaran siswa untuk
membaca, kurangnya rasa percaya diri,
serta rasa jenuh dan bosan yang timbul
akibat pembelajaran yang monoton.
Oleh sebab itu, perlu adanya sebuah
inovasi yang dilakukan agar terciptanya
suatu pembelajaran yang menyenangkan
dan mudah dimengerti oleh siswa.
Adapun inovasi yang dapat dilakukan
adalah dengan mengembangkan media
pembelajaran.  Media  pembelajaran
memiliki peran dalam membangkitkan
minat, motivasi dan atensi siswa dalam
belajar serta mampu menghadirkan
objek yang sulit untuk dilihat secara
langsung  oleh  siswa  sehingga
pembelajaran  menjadi  lebih  untuk
dipahami. Menurut Arsyad (2017, h.
31), media pembelajaran terdiri atas
beberapa jenis yaitu media cetak, media
audio, media video, dan mulitimedia.
Dari berbagai jenis media yang ada,
maka salah satu jenis media yang dapat
dikembangkan  adalah  multimedia
interaktif. Karena multimedia interaktif
merupakan salah satu jenis media
pembelajaran yang mampu
menghadirkan gambar, teks, suara dan
animasi yang menarik bagi siswa.

Sehingga terpenuhinya media
pembelajaran yang mendukung
terwujudnya  pembelajaran  bahasa

Inggris yang turut melibatkan siswa
secara  aktif di  dalam  proses
pembelajaran.

Hal ini juga didukung dari
penelitian yang dilakukan oleh Ananda
dan Nuraini (2019, h. 11) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia Interaktif Dengan
Pendekatan  Saintifik Pada Tema
Indahnya Keragaman Di Negeriku Di
Kelas IV SD Negeri 101969 Tanjung
Purba”. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif dapat
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meningkatkan ~motivasi siswa dan
menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif. Sehingga dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang maksimal,
penggunaan media pembelajaran yang
tepat sangat menentukan keberhasilan
proses pembelajaran, terutama dalam
mempelajari pelajaran bahasa Inggris.
Berdasarkan perkembangan
teknologi yang sangat pesat di masa
sekarang dalam berbagai bidang, tak

terkecuali di bidang
pendidikan.Sehingga dapat
dimanfaatkan ~ oleh  guru  untuk
menciptakan sebuah media
pembelajaran  multimedia interaktif
dalam pembelajaran bahasa

Inggris.Kelebihan dari menggunakan
multimedia interaktif ini yaitu dapat
menyampaikan banyak materi pokok,
praktik, maupun benda asli dalam
bentuk text maupun visual dan
memberikan  pengalaman  langsung
kepada siswa. Di dalam media
pembelajaran multimedia interaktif ini
terdapat pilihan menu yang didesain
sedemikian rupa dan memberikan
kebebasan kepada siswa untuk memilih
materi yang akan dipelajari khususnya
dalam pembelajaran bahasa Inggris
dengan topik Transportation. Sehingga
bahasa Inggris tidak lagi dipandang
sebagai kemampuan yang sulit untuk
dimiliki.Dan siswa menjadi lebih mudah
untuk memahami materi yang ada dan
mampu mengaplikasikannya di
kehidupannya sehari-hari.

Harapan dari penelitian ini adalah

dengan menggunakan media
pembelajaran  berbasis  multimedia
interaktif, dapat meningkatkan

kemampuan berbahasa Inggris siswa
pada jenjang Sekolah Dasar dan
mengembangkan media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif yang
layak digunakan untuk media

pembelajaran bahasa Inggris. Apalagi
proses pembelajaran yang dilaksanakan
pada masa sekarang yaitu di masa
peralihan Covid-19, yang menyebabkan
kebanyakan para siswa merasa jenuh
karena pembelajaran lebih  banyak
dilakukan di rumah, dan menimalisir
tatap muka dengan guru maupun teman-
teman di kelas. Sehingga dengan
menggunakan  multimedia  interaktif
dapat menjadi solusi dari kejenuhan
siswa, karena nantinya akan di desain
dengan tampilan menarik yang bertujuan
untuk meningkatkan minat siswa untuk
belajar. Sehingga dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang tidak
monoton dan membosankan bagi siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti, yaitu penelitian dan
pengembangan (Research &
Development). Sukmadinata (2016, h.
164) menyatakan sebagai suatu metode
untuk mengembangkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah
ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.
Produk yang dimaksud tidak selalu
berbentuk benda atau perangkat keras
(hardware), seperti buku, modul, alat
bantu pembelajaran di kelas atau di
laboratorium, tetapi bisa juga berupa
video pembelajaran, ataupun model-
model pendidikan, pembelajaran,
pelatihan, bimbingan, dll. Produk yang
dihasilkan dari penelitian ini adalah
media pembelajaran berbasis multimedia
interaktif pada materi Transportation.

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Swasta PAB 20 Bandar Klippa pada
siswa kelas IIl Semester Il T.A
2020/2021. Waktu pelaksanaan
penelitian dimulai dari bulan Februari
sampai dengan bulan April 2021.Subjek
pada penelitian ini adalah siswa kelas 111
di SD Swasta PAB 20 Bandar Klippa

41



T.A 2020/2021 yang berjumlah 37 siswa
yang terdiri atas 20 orang siswa laki-laki
dan 17 orang siswa perempuan.
Sedangkan objek pada penelitian ini
adalah pengembangan media
pembelajaran  berbasis  multimedia
interaktif berbantuan perangkat lunak
Microsoft PowerPoint, Adobe
Photoshop dan iSpring Presenter pada
mata pelajaran bahasa Inggris di materi
Transportation. Dalam penelitian ini
menggunakan model penelitian dan
pengembangan media yang mengacu
pada model 4-D. Model 4-D merupakan
singkatan dari Define, Design,
Development and Dissemination yang
dikembangkan oleh Thiagarajan.

Dalam pengumpulan data pada
penelitian ini, teknik pengumpulan data
yang digunakan berpedoman pada
paradigma penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Menurut Sugiyono (2018, h.
39) menyatakan bahwa kedua penelitian
tersebut dapat digabungkan dalam teknik
pengumpulan data, asalkan bukan
metodenya.Hal ini dilakukan untuk
memperkuat dan mengecek validitas
data kuesioner, maka dapat dilengkapi
dengan wawancara kepada responden.

Instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu berupa instrumen
wawancara, angket dan tes.Instrumen

wawancara digunakan untuk
menganalisis kebutuhan guru dan siswa
terhadap penggunaan media

pembelajaran bahasa Inggris. Instrumen
penilaian untuk ahli media, materi dan
guru berisi pernyataan yang disusun
untuk  melihat  kelayakan  media
pembelajaran yang dibuat peneliti.Tes
diisi oleh siswa kelas Ill SD Swasta
PAB 20 Bandar Klippa untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan media.

Setelah data dikumpulkan,
selanjutnya data tersebut perlu diolah

atau dianlisis. Teknik analisis data dalam
penelitin ini bertujuan untuk menjawab
kelayakan dan keefektifan media
pembelajaran  berbasis  multimedia
interaktif yang dikembangkan. Dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah
untuk dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain (Sugiyono, 2017 : 335).
Teknik analisis data dalam penelitian ini,
dianalisis oleh peneliti secara kualitatif
dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas
Il SD Swasta PAB 20 Bandar Klippa
T.A 2020/2021. Adapun produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini
adalah media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif pada mata
pelajaran Bahasa Inggris dalam materi
Transportation untuk siswa kelas [l
Sekolah Dasar. Penelitian ini disusun
dan dikembangkan berdasarkan model
4-D Thiagarajan yang terdiri dari empat
tahapan yaitu define (pendefenisian),
design (perancangan), develop
(pengembangan), dan  disseminate
(penyebaran). Pengembangan media
pembelajaran dalam  penelitian ini
merujuk pada beberapa syarat kualitas
yaitu  kelayakan, kepraktisan dan
keefektifan dari media pembelajaran
yang dirancang.

Kegiatan post-test dilaksanakan
setelah proses kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media
pembelajaran  berbasis  multimedia
interaktif yang dikembangkan oleh
peneliti dilaksanakan. Materi yang
diujikan pada kegiatan post-test sama
dengan materi yang diuji saat kegiatan
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pre-test yaitu materi Transportation.
Dari hasil post-test dapat dilihat terjadi
peningkatan kemampuan siswa dalam

menggunakan media pembelajaran yang
dikembangkan
perolehan post-test dapat dilihat dalam

oleh peneliti. Hasil

materi Transportation setelah tabel sebagai berikut:

Tabel 4.19 Perolehan Nilai Post-test di kelas 111 SD Swasta PAB 20 Bandar Klippa
Rentang Jumlah Rata-
No Kategori Nilai Frekuensi Nilai Persentase rata

1 Sangat baik 89-100 18 1685 48,6%

2 Baik 77-88 19 1540 51,4%
3 Cukup 65-76 - - - 3225
4 Kurang 53-64 - - - 37
5 | Sangat Kurang <52 - - - =87,2

Jumlah 37 3225 100%

Dari hasil post-test tersebut dapat
diketahui bahwa kemampuan siswa SD
Swasta PAB 20 Bandar Klippa kelas 111
dalam materi Transportation meningkat
dan hasil kemampuan siswa SD Swasta
PAB 20 Bandar Klippa termasuk ke
dalam kategori baik yaitu 87,2. Dari 37
siswa, terdapat 18 siswa atau sebesar
48,6% termasuk ke dalam kategori
sangat baik, dan 19 siswa atau sebesar
51,4% termasuk ke dalam kategori baik.

Dengan hasil ini dapat dikatakan bahwa
pembelajaran mata pelajaran bahasa
Inggris khususnya materi Transportation
dengan menggunakan media
pembelajaran  yang  dikembangkan
peneliti dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang materi  khususnya
Transportation. Untuk lebih jelasnya
perolehan nilai post-test dapat dilihat
pada diagram batang berikut:

20

Sangat Baik

baik

48,6% 51,4%

Cukup
0%

Sangat

Kurang
0%

Kurang

0%

Gambar 4.10 Diagram Hasil Post-test Kelas 111 SD Swasta PAB 20 Bandar Klippa

Setelah mendapatkan pembelajaran

dengan menggunakan media
pembelajaran  berbasis  multimedia
interaktif, hasil tes belajar siswa

mengalami peningkatan. Kenaikan hasil
belajar siswa dapat dilihat pada tabel
4.12 berikut.

Tabel 4.20 Perolehan Rata-rata Pre-
test dan Post-test

Nilai Rata-rata Peningkatan

Pre-test Post-test

61,5 87,2 25,7
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Dapat disimpulkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi
Transportation mengalami peningkatan.
Pada hasil pre-test sebelum
pembelajaran  menggunakan  media
pembelajaran yang dikembangkankan,
nilai rata-rata siswa mencapai 61,5.
Sedangkan setelah pre-test dilaksanakan
dengan menggunakan media
pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti, hasil post-test yang diperoleh
dengan nilai rata-rata sebesar 87,2. Dari
hasil ini terjadi peningkatan sebesar
25,7.

Peningkatan hasil dari pre-test
ke post-test merupakan bukti bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan
peneliti, jika dipakai oleh guru secara
efektif akan berdampak pada
peningkatan pemahaman siswa terhadap
pelajaran bahasa Inggris khususnya
materi  Transportation.  Peningkatan
pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran bahasa Inggris khususnya
materi tentang Transportation dapat
dilihat pada diagram batang dibawah ini

100

80

60

40

20

87.2

Pre-test

Post-test

Gambar 4.11 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test

4.1.4 Tahap Disseminate (Penyebaran)
Media pembelajaran yang
dihasilkan pada akhir tahap
pengembangan selanjutnya disebarkan
kepada guru untuk digunakan dalam
proses pembelajaran di sekolah uji coba,
dikarenakan keterbatasan waktu dan
materi di masa pandemi Covid-19, maka
tahap penyebaran ini terbatas hanya
dilakukan saat pengujicobaan media.

4.2 Pembahasan Penelitian

Media pembelajaran merupakan
solusi yang tepat digunakan dalam
mewujudkan pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa, karena media
dapat membangkitkan motivasi belajar
siswa. Media yang telah dikembangkan
pada penelitian ini berupa media
pembelajaran  berbasis  multimedia

interaktif pada maa pelajaran bahasa
Inggris materi  Transportation, yang
dimana media ini disusun berdasarkan
pada kebutuhan guru dan siswa di kelas
I1l SD Swasta PAB 20 Bandar Klippa.
Hasil penelitian yang dibahas yaitu (1)
Kelayakan media pembelajaran, (2)
Kepraktisan media pembelajaran, dan
(3) Keefektifan media pembelajaran
yang telah dikembangkan oleh peneliti.

4.2.1 Kelayakan Media Pembelajaran

Analisis kelayakan media
pembelajaran  berbasis  multimedia
interaktif dilihat dari penilaian yang
diberikan oleh para validator. Validator
ahli materi pada penelitian ini yaitu lbu
Dra. Eva Betty Simanjuntak, M.Pd
selaku Dosen FIP UNIMED pada mata
pelajaran bahasa Inggris. Kemudian,
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validator ahli media pada penelitian ini
yaitu Ibu Reni Rahmadani, S.Kom.,
M.Kom selaku dosen FT UNIMED.
Hasil validator terhadap kelayakan
media  pembelajaran  menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang telah
dibuat tergolong sangat layak. Hal ini
dapat terlihat dari skor yang diberikan
oleh ahli materi pada aspek kesesuaian
media dengan materi, aspek penyajian
materi dan aspek bahasa, secara
keseluruhan ~ memperoleh  rata-rata
sebesar 92,72% yang dikategorikan
“Sangat layak”. Kemudian, hasil validasi
ahli media terhadap kelayakan media
pembelajaran dapat terlihat dari skor
yang diberikan pada aspek tampilan dan
aspek  penggunaan, yang  secara
keseluruhan ~ memperoleh  rata-rata
sebesar 96% yang dikategorikan “Sangat
layak™ digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar.

Hal ini didukung dengan hasil
penelitian Surjono dan Susila (2013, h.
52) yang menunjukkan bahwa melalui
pengembangan media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif yang
dikembangkan, diharapkan menjadi
solusi yang tepat untuk mengatasi
masalah-masalah pembelajaran bahasa
Inggris yang ada sekarang

Terdapat perbedaan yang
membedakan antara media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif yang
dikembangkan dengan media
pembelajaran  terdahulu.  Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian relevan
yang dilakukan oleh Ananda dan
Nuraini (2019) bahwa penelitian tersebut
hanya dilakukan pada tahap uji
kelayakan dan  kepraktisan  saja.
Sedangkan pada penelitian kali ini,
memiliki tujuan untuk mengetahui uji
kelayakan, uji kepraktisan hingga uji
keefektifan dari media pembelajaran

berbasis multimedia interaktif yang
dikembangkan.

Perbedaan lainnya dapat dilihat dari
konten, susunan penyajian materi dan
perangkat lunak  (software) yang
digunakan  untuk  mengembangkan
media. Konten yang dibuat disesuaikan
dengan indikator ketercapaian
pembelajaran pada materi
Transportation menggunakan media
pembelajaran  berbasis  multimedia
interaktif. Penyajian materi dalam media
ini dibuat menarik dengan animasi-
animasi bergerak yang menarik agar
siswa tertarik untuk belajar
menggunakan  media  pembelajaran
berbasis multimedia interaktif yang telah
dibuat. Salah satu perangkat lunak utama
(software) yang digunakan pada
penelitian ini  yaitu menggunakan
iSpring Presenter yang telah terintegrasi
dengan aplikasi Microsoft PowerPoint
dan mampu mengubah slide-slide di
dalam PowerPoint menjadi bentuk flash
dalam format (.swf) dengan ukuran file
yang cukup ringan. Sehingga di dalam
penggunaanya tidak  membutuhkan
keahlian yang rumit dan memudahkan
penggunanya dalam menciptakan karya
yang inovatif dan menarik.

4.2.2 Kepraktisan Media
Pembelajaran

Kepraktisan media pembelajaran
diukur melalui hasil penilaian respon
guru yang diperoleh dari 3 guru mata
pelajaran bahasa Inggris di SD. Guru-
guru tersebut terdiri atas Ibu Lisa
Heriyani, S.Pd selaku guru di SD Swasta
PAB 20 Bandar Klippa. Ibu Khairani
Harahap, S.Pd selaku guru di SD
Muhammadiyah 06 Medan dan Ibu Diah
Pertiwi, S.Pd selaku guru di SD RCM Al
Muttagin. Hasil validasi oleh guru mata
pelajaran bahasa Inggris pada aspek
penyajian materi, media pembelajaran,
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pembelajaran dan bahasa, secara
keseluruhan ~ memperoleh  rata-rata
sebesar 94,67% yang termasuk ke dalam
kategori sangat layak. Dari data tersebut
dapat  dikatakan bahwa  media
pembelajaran sudah layak, hanya perlu
beberapa  revisi  sehingga  dapat
dipergunakan dalam penelitian ini.

Terdapat perbedaan yang
membedakan antara media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif yang
dikembangkan dengan penelitian
terdahulu. Perbedaan penelitian ini
dengan  penelitian  relevan  yang
dilakukan oleh Fadila (2018) bahwa
penelitian tersebut hanya dilakukan pada
tahap uji kelayakan dan uji efektifitas
saja. Sedangkan pada penelitian kali ini,
memiliki tujuan untuk mengetahui uji
kelayakan, uji kepraktisan dan uji
efektifitas dari media yang
dikembangkan.

4.2.3 Keefektifan Media
Pembelajaran

Pada hasil keefektifan media
pembelajaran diukur menggunakan tes.
Tes yang dilakukan yaitu tes awal (pre-
test) dan tes akhir (post-test). Tes yang
digunakan berupa tes pilihan berganda
yang berjumlah sebanyak 20 soal. KKM
yang ditentukan di SD Swasta PAB 20
Bandar Klippa untuk mata pelajaran
bahasa Inggris yaitu 65. Skor rata-rata
nilai yang diperoleh siswa saat
dilakukan pre-test yaitu mencapai 61,5.
Setelahnya dilaksanakan post-test yang
diperoleh siswa mencapai rata-rata
sebesar 87,2. Dari hasil tersebut maka
dapat disimpulkan terjadi peningkatan
hasil belajar siswa dari pre-test ke post-
test sebesar 25,7. Hal ini membuktikan
bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan peneliti berdampak baik
bagi hasil belajar siswa.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian
Surjono dan Susila (2013, h. 52) yang
menunjukkan hasil bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis multimedia
interaktif bahasa Inggris dinilai dapat
meningkatkan hasil belajar siswa baik
dari aspek afektif maupun aspek
kognitif. Aspek afektif dilihat dari hasil
observasi selama proses pembelajaran,
yaitu siswa terlihat senang, antusias dan
semangat selama proses pembelajaran.
Respon siswa selama proses
pembelajaran tersebut mempengaruhi
hasil belajar siswa dari aspek kognitif
yaitu meningkatnya hasil belajar, yang
terbukti dengan meningkatnya jumlah
siswa yang mencapai KKM (dari 10%
saat pre-test menjadi 70% saat post-test).

Berdasarkan hasil data diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran  berbasis  multimedia
interaktif pada mata pelajaran bahasa
Inggris materi Transportation “Sangat
layak” untuk digunakan sebagai media
pembelajaran bagi siswa kelas Il
Sekolah Dasar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, peneliti menyimpulkan

sebagai berikut:

1. Hasil validasi dari ahli materi, dan
ahli media pada uji kelayakan
terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan termasuk dalam
kategori “Sangat layak”. Hasil
penilaian ahli materi pada aspek
kesesuaian media dengan materi,
penyajian materi dan bahasa dalam
media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif memperoleh
persentase sebesar 92,72% yang
dikategorikan sangat layak. Hasil
penilaian ahli media tentang
tampilan dan pemrograman media
pembelajaran berbasis multimedia
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interaktif memperoleh persentase
sebesar 96% yang dikategorikan
sangat layak.

2. Hasil respon guru SD terhadap uji
kepraktisan terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan
pada aspek penyajian materi, media
pembelajaran, pembelajaran dan
bahasa dari media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif yang

dikembangkan memperoleh
persentase sebesar 94,67%
dikategorikan sangat layak
digunakan dalam proses

pembelajaran.

3. Berdasarkan rata-rata hasil belajar
siswa diketahui bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif lebih efektif
meningkatkan hasil belajar bahasa
Inggris bila dibandingkan dengan
tidak menggunakan media
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
dari hasil pre-test dan post-test yang
dilakukan peneliti di kelas I1ll SD
Swasta PAB 20 Bandar Klippa.
Hasil pre-test yang diperolehsebesar
61,5 dan hasil post-test yang
diperoleh sebesar 87,2. Artinya
terjadi peningkatan sebesar 25,7.
Peningkatan hasil pembelajaran
bahasa Inggris pada  materi
Transportation  terjadi  setelah
kegiatan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif yang
dikembangkan oleh peneliti.
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